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BAB V 

PENUTUP 
 
A. Simpulan 

Berdasarkan pada pembahasan yang penulis uraikan pada setiap 

bab dapat ditarik simulant mengenai pendistribusian dana zakat, 

infak dan sedekah dalam meningkatkan pendidikan anak yatim pada 

program Sangu Yatim di LAZISMU Kabupaten Rembang, yakni: 

1. Pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah  dalam 

meningkatkan pendidikan khususnya pada anak yatim program 

Sangu Yatim yang sedang menempuh pendidikan dengan 

nominal Rp. 150.000,00/anak pada setiap bulannya, yang mana 

pendistribusiannya dilakukan oleh pihak AUM (Amal Usaha 

Muhammadiyah). Pendistribusiannya dilakukan di setiap 

masing-masing sekolah para msutahik dari tingkat KB sampai 

SMA. Dana yang didistribusikan pada program Sangu Yatim 

diperuntukkan pada anak yatim yang memang keadaannya 

memungkinkan untuk dibantu oleh pihak LAZISMU Rembang. 

Sebelum adanya pendistribusian dana untuk program Sangu 

Yatim, lembaga lebih dulu melakukan pendataan anak yatim, 

kemudian lembaga melakukan penghimpunan dana yang khusus 

untuk program Sangu Yatim melalui sosial media dan 

penjemputan oleh pihak lembaga. 

2. Kendala yang sering terjadi dalam pelaksanaan pendistribusian 

dari dana zakat, infak dan sedekah dalam meningkatkan 

pendidikan anak yatim pada program Sangu Yatim diantaranya. 

Kekurangannya donasi dari muzzaki yang diperuntukkan pada 

program Sangu Yatim, yang mana membuat rintangan tersendiri 

untuk LAZISMU Kabupaten Rembang. Pelaksanaan 

pendistribusiannya tidak dilakukan secara langsung oleh 

LAZISMU Kabupaten Rembang melainkan melalui pihak AUM 

(Amal Usaha Muhammadiyah). 

3. Adanya solusi yang dilakukan pihak LAZISMU Kabupaten 

Rembang dalam mengatasi kendala yang dihadapi selama 

pelaksanaan pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah 

dalam meningkatkan pendidikan anak yatim pada program 

Sangu Yatim antara lain. Kurangnya donasi yang diterima dari 

para donator untuk program Sangu Yatim, dengan menggantikan 

sebagian dari dana zakat, infak dan sedekah. Kemudian 

pelaksanaan pendistribusian yang dilakukan oleh pihak AUM, 

kemudian dari pihak LAZISMU Kabupaten Rembang 
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melakukan evaluasi mengenai pelaksanaan pendistribusian dana 

zakat, infak dan sedekah untuk meningkatkan pendidikan anak 

yatim pada program Sangu Yatim. Mendorong masyarakat 

supaya berdonasi di LAZISMU Kabupaten Rembang pada 

program Sangu Yatim yang mana untuk meningkatkan 

pendidikan anak yatim di Kabupaten Rembang. 

 

B. Saran-Saran 

Adanya saran-saran yang penulis dapat berikan mengenai 

pendapat pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah dalam 

meningkatkan pendidikan anak yatim pada program Sangu Yatim di 

LAZISMU Kabupaten Rembang yakni: 

1. Bagi LAZISMU Kabupaten Rembang untuk lebih melakukan 

kegiatan yang mampu mendorong para masyarakat dalam 

mendonasikan pada program Sangu Yatim yakni dengan 

mempromosikan berbagai program yang terdapat di Lembaga. 

Tahap pendistribusian belum dilaksanakan dengan sepenuhnya 

oleh pihak LAZISMU Kabupaten Rembang, berharap agar 

kedepannya pada pelaksanaan pendistribusian dapat dilakukan 

oleh pihak LAZISMU Kabupaten Rembang dengan terjun 

langsung dan berinteraksi dengan para mustahik. Selain hal itu 

juga perlu adanya perluasan mustahik yang dapat menerima 

bantuan donasi dari lembaga. 

2. Bagi Program Sangu Yatim, peneliti berharap untuk dapat 

mendistribusikan donasi kepada setiap anak yatim yang 

bersekolah tanpa adanya pembedaan hubungan sekolah tersebut 

dengan organisasi yang lainnya. Lebih menjadi program yang 

berpengaruh akan suatu pendidikan dari anak yatim.  

3. Bagi peneliti yang selanjutnya, harapannya agar melakukan 

penelitian dengan suatu objek yang sama dengan referensi yang 

lebih luas. 
 


